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Abstrak 
Alun-Alun Kota Wisata Batu merupakan  ruang publik dengan intensitas aktivitas tinggi. Kawasan ini memiliki fungsi ganda sebagai pusat rekreasi, interaksi sosial, dan aktivitas ekonomi, sehingga menghasilkan volume sampah yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sampah yang di terapkan di alun-alun, bentuk partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di alun-alun. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, terdiri dari petugas kebersihan, pelaku usaha, dan masyarakat sekitar yang terdampak aktivitas alun-alun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu dilakukan melalui tempat kegiatan  pemilahan sampah dari sumber, pengumpulan sampah oleh pedagang dan petugas kebersihan, pengangkutan rutin, serta penyaluran sampah bernilai ke bank sampah atau TPS3R. Partisipasi masyarakat terlihat dalam bentuk partisipasi tenaga, pikiran, dan materil, seperti keterlibatan dalam memilah sampah, memberikan masukan, serta mendukung iuran kebersihan. Meskipun demikian, pengelolaan sampah masih menghadapi hambatan berupa rendahnya kesadaran sebagia pengunjung, keterbatasan fasilitas tempat sampah. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kawasan wisata perkotaan perlu diperkuat melalui kolaborasi yang lebih optimal agar system pengelolaan sampah dapat berjalan efektif, partisipatif, dan berkelanjutan.  
Kata kunci: pengelolaan sampah, partisipasi Masyarakat, Kawasan wisata, Alun-Alun Kota Wisata Batu

Abstract
The Batu City Tourism Square is a public space characterized by high levels of activity. Serving multiple functions—as a hub for recreation, social interaction, and economic activity—it generates a diverse range of waste. This study aims to analyze the waste management strategies implemented at the square and the forms of community participation involved. A descriptive qualitative research method was employed, with data collected through interviews, observation, and documentation. Informants were selected using purposive sampling and included sanitation workers, business operators, and local residents affected by the square's activities. The findings indicate that waste management at the Batu City Tourism Square involves source-based waste sorting, collection by vendors and sanitation staff, routine transport, and the channeling of valuable waste to waste banks or TPS3R (Reduce-Reuse-Recycle Waste Processing Sites). Community participation is evident through contributions of labor, ideas, and material resources—such as sorting waste, providing input, and supporting cleanliness fees. However, waste management still faces obstacles, including low awareness among some visitors and limited waste disposal facilities. The study underscores the need to strengthen community-based waste management in urban tourism areas through enhanced collaboration, ensuring the system operates effectively, inclusively, and sustainably.
Keywords: waste management, community participation, tourism area, Batu City Tourism Square
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PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan daerah (Dethan et al., 2025). Meningkatnya aktivitas wisata akan membawa dampak terhadap lingkungan, salah satunya yaitu peningkatan volume sampah yang ada di kawasan wisata. Pada tahun 2025, Indonesia menghasilkan 56,63 juta ton sampah per
tahun, namun hanya 39,01% (22,09 juta ton) yang berhasil dikelola dengan baik (Perdana, 2024). Masalah sampah di Indonesia menjadi isu mendesak yang membutuhkan pengelolaan komprehensif dan kolaboratif, terutama karena jumlah sampah yang dihasilkan meningkat akibat pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan pembangunan ekonomi, dan belum diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang memadai.
Sebagai area publik yang memfasilitasi interaksi sosial, rekreasi, dan aktivitas ekonomi, kawasan wisata berada di bawah tekanan ganda karena menerima sampah dari masyarakat setempat dan jumlah pengunjung yang terus meningkat. Akibatnya, volume dan komposisi sampah sangat beragam dan sulit dikelola (Jayantri et al., 2021). Jika tidak ditangani dengan benar, hal ini dapat merusak estetika alun-alun sebagai ruang publik yang seharusnya menjadi ikon kota, mengganggu kenyamanan pengunjung, mencemari lingkungan dengan limbah organik, sampah plastik yang membutuhkan ratusan tahun untuk terurai, serta berpotensi menimbulkan penyakit seperti demam berdarah dan diare (Jair et al., 2026).
Alun-Alun Kota Wisata Batu sebagai ruang publik utama memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari kawasan lain, yaitu menjadi tempat berkumpul dan berinteraksi berbagai kelompok masyarakat mulai dari wisatawan lokal maupun mancanegara, pedagang kaki lima, pengusaha retail, hingga masyarakat lokal yang memanfaatkan ruang tersebut untuk berbagai aktivitas sosial, rekreasi, dan ekonomi. Dinamika aktivitas yang tinggi dan beragam di kawasan alun-alun menciptakan permasalahan lingkungan, utamanya sampah. Dalam pengelolaan sampah, setiap pengunjung kota wisata memiliki pola, volume, dan jenis sampah yang berbeda-beda. Jenis sampah ini mulai dari sisa makanan dan sampah sisa makanan dari pedagang dan wisatawan, sampah kemasan dari aktivitas komersial, hingga sampah dari aktivitas rekreasi dan hiburan yang tidak selalu tertangani dengan baik oleh sistem pengelolaan sampah konvensional (Richa, 2022).
Berdasarkan observasi awal di lapangan, pengelolaan sampah yang telah dilakukan menunjukkan keterlibatan yang cukup aktif, salah satunya yaitu memilah dan mendaur ulang sampah, akan tetapi keterlibatan yang dilakukan belum sepenuhnya optimal. Masyarakat mengatakan bahwa pengelolaan sampah yang ada di sekitar alun-alun kota batu terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia. Lebih lanjut hasil observasi menunjukkan bahwa di lapangan masih ditemukan sampah yang berserakan di area alun-alun kota wisata batu yang diakibatkan oleh aktivitas wisatawan. Terdapat sejumlah tempat sampah yang sudah disediakan, tetapi penggunaannya belum maksimal. Pernyataan ini didukung oleh (Rois (2025), yang menyatakan bahwa fungsi pemerintah Kota Batu dalam pengelolaan limbah mengindikasikan bahwa walaupun Dinas Lingkungan Hidup telah berusaha dengan menyediakan infrastruktur seperti Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) dan tempat pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R) untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA Tlekung, masih ada akumulasi sampah di alun-alun Kota Wisata Batu.

“Kadang tamu-tamu itu sih mas,biasanya udah di sediakan tempat sampah tapi masih sembrono buang sampah sembarangan.”
(SK/WW/09/05/2026)
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Kota Batu, terutama di area Alun-Alun yang menjadi ruang publik wisata, memerlukan strategi yang tidak hanya teknis-infrastruktural, tetapi juga harus mencakup pendekatan sosial-kelembagaan dengan pemberdayaan masyarakat, peningkatan partisipasi pelaku usaha, edukasi bagi wisatawan, serta kerja sama multi-stakeholder untuk mencapai sistem pengelolaan sampah yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sampah yang digunakan, jenis partisipasi masyarakat, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengelolaan sampah di area Alun-Alun Kota Wisata Batu.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena tujuan utama penelitian adalah memahami dan menggambarkan secara mendalam bagaimana strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat diterapkan di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu, termasuk peran stakeholder, aktivitas, dan dinamika sosial yang menyertainya. Pendekatan kualitatif memungkinkan dalam mengkaji fenomena pengelolaan sampah dari perspektif pelaku di lapangan melalui interaksi langsung, sehingga realitas yang kompleks, seperti partisipasi masyarakat, peran komunitas, perilaku wisatawan, serta bentuk kolaborasi antara pemerintah, pedagang, dan warga dapat diungkap secara rinci dalam konteks ruang publik wisata (Sugiyono, 2021).
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu, Jawa Timur, 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
yang merupakan ruang publik utama dengan fungsi ganda sebagai pusat rekreasi wisatawan, tempat berkumpul masyarakat lokal, dan area aktivitas ekonomi (perdagangan). Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 hingga Mei 2026, mencakup tahap persiapan, survei, dan observasi di lapangan.
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Gambar 2. Denah Lokasi Penelitian

1. Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu dipilih sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam pengelolaan sampah di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu. Informan penelitian terdiri dari petugas kebersihan, pelaku usaha, dan masyarakat sekitar yang terdampak aktivitas alun-alun. Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan 30 informan yang memiliki latar belakang, pengalaman, dan pemahaman yang berbeda-beda.

Tabel 1. Karakteristik Informan
	No.
	Inisial
	Usia
	Pendidikan
	Jenis Kelamin

	1.
	AJ
	55 Tahun
	SMK
	Laki-Laki

	2.
	IN
	31 Tahun
	S1
	Perempuan

	3.
	AN
	38 Tahun
	SMA
	Perempuan

	4.
	FR
	36 Tahun
	SMK
	Laki-Laki

	5.
	LL
	59 Tahun
	SMA
	Perempuan

	6.
	AB
	40 tahun
	SMA
	Laki-Laki

	7.
	DW
	36 Tahun
	SMA
	Perempuan

	8.
	AH
	53 Tahun
	SMA
	Perempuan

	9.
	SK
	50 Tahun
	SMP
	Perempuan

	10.
	IT
	49 Tahun
	SMP
	Perempuan

	11.
	MM
	24 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	12.
	YA
	58 Tahun
	SMA
	Perempuan

	13.
	HA
	41 tahun
	SMA
	Perempuan

	14.
	IM
	38 Tahun
	SMA
	Perempuan

	15.
	SS
	61 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	16.
	AN
	24 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	17.
	PO
	42 Tahun
	SMK
	Laki-Laki

	18.
	DD
	46 Tahun
	SMK
	Laki-Laki

	19.
	DN
	36 Tahun
	SMK
	Perempuan

	20.
	DP
	28 Tahun
	SMK
	Perempuan

	21.
	RF
	19 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	22.
	EA
	19 Tahun
	SMA
	Perempuan

	23.
	YH
	68 Tahun
	SD
	Perempuan

	No.
	Inisial
	Usia
	Pendidikan
	Jenis Kelamin

	24
	CA
	21 Tahun
	SMA
	Perempuan

	25.
	NN
	45 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	26.
	AK
	42 Tahun
	SMK
	Laki-Laki

	27.
	GN
	51 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	28.
	SI
	44 Tahun
	SMK
	Perempuan

	29.
	SY
	41 Tahun
	SMA
	Laki-Laki

	30
	DN
	31 Tahun
	SMA
	Laki-Laki


Sumber: Pengumpulan Data, 2026
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara semi terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi. Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari pihak-pihak terkait mengenai praktik, kendala, dan strategi pengelolaan sampah yang diterapkan di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu. Observasi lapangan digunakan untuk memahami kondisi nyata pengelolaan sampah, perilaku masyarakat, serta keterlibatan warga dalam kegiatan kebersihan di lapangan. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dalam bentuk catatan, foto, dan dokumen terkait pengelolaan sampah untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah pengumpulan data, yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam dan komprehensif terkait strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu. Selanjutnya dilakukan kondensasi data (Data Condensation), yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasi data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi agar tetap relevan dengan fokus penelitian mengenai strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Setelah data dikondensasi, dilakukan penyajian data (Data Display) dengan menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk tabel, bagan, atau narasi deskriptif sehingga pola dan hubungan antar data mudah terlihat. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing & Verification), yaitu menarik kesimpulan sementara dari data yang telah disajikan, kemudian diverifikasi untuk memastikan keabsahan temuan. Proses ini bersifat iteratif, dilakukan selama penelitian untuk memastikan interpretasi data sesuai dengan kenyataan di lapangan.
Validitas data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi dan fenomena yang diteliti sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda, seperti hasil wawancara dengan pengelola Alun-Alun Kota Batu, petugas kebersihan, dan perwakilan masyarakat, serta data yang diperoleh melalui dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Strategi Pengelolaan Sampah
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, strategi pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu dilakukan melalui kerja sama antara petugas kebersihan, pedagang, dan masyarakat sekitar. Kerja sama ini terlihat dari adanya pembagian peran yang cukup jelas dalam menjaga kebersihan kawasan, mulai dari pengumpulan sampah di area aktivitas, pemilahan sampah, hingga pengangkutan oleh petugas. 
Pedagang, petugas kebersihan, dan masyarakat sekitar berupaya mengumpulkan sampah secara terpisah agar sampah yang masih bernilai, seperti botol plastik, gelas plastik, dan kardus, dapat dimanfaatkan kembali atau dikumpulkan ke bank sampah maupun tempat pengelolaan sampah reduse, reuse, recycle (TPS3R). Pemilahan sejak awal ini menjadi langkah penting karena membantu mengurangi pencampuran sampah yang masih layak dimanfaatkan dengan sampah lainnya, sehingga proses pengelolaan menjadi lebih mudah dan lebih efisien. Upaya tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu sudah mengarah pada sistem yang 40 lebih teratur, efisien, dan berorientasi pada pengurangan timbulan sampah yang dibuang langsung ke tempat pembuangan akhir. Selain itu, strategi ini juga mencerminkan adanya kesadaran lingkungan yang mulai tumbuh di kalangan pengguna kawasan. Dengan adanya kerja sama, pemilahan dari sumber, serta pemanfaatan kembali sampah bernilai ekonomis, pengelolaan sampah di kawasan ini dapat dipahami sebagai bentuk pengelolaan berbasis masyarakat yang lebih berkelanjutan.
a. Pemilahan Sampah
Salah satu strategi yang diterapkan dalam pengelolaan sampah di kawasan alun-alun adalah pemilahan sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan setelah proses pembersihan area selesai. Dalam praktiknya, petugas memisahkan sampah plastik, botol bekas, gelas plastik, dan wadah plastik dari jenis sampah lainnya agar tidak langsung tercampur dengan sampah campuran. Pemilahan ini dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa sampah yang masih dapat dimanfaatkan tidak langsung dibuang bersama sampah yang tidak bernilai guna. Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya untuk mengurangi timbulan sampah yang masuk ke pembuangan akhir sekaligus membuka peluang pemanfaatan kembali. 
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Gambar 1. Petugas Memilah Sampah
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
 
“Petugas kebersihan disini biasanya pasti langsung melakukan pemilahan sampah mas kalau sampah sudah selesai dikumpulkan, contohnya gelas bekas minuman dan botol ini kan paling banyak nah kami biasanya lepasin logonya biar sisa botolnya aja mas”
 (AN/WW/03/05/2026)
b. Pengangkutan Sampah
Strategi berikutnya adalah pengangkutan sampah secara rutin oleh petugas kebersihan. Dari hasil wawancara, petugas menyampaikan bahwa mereka bekerja sesuai shift dan tetap menjaga kebersihan area alun-alun setiap hari, terutama pada waktu-waktu tertentu ketika jumlah pengunjung meningkat. Pada hari libur, malam minggu, atau saat ada acara besar, volume sampah cenderung lebih banyak sehingga petugas harus lebih sigap dalam membersihkan area yang cepat kotor, seperti pujasera, area ruko, parkiran, dan pinggir jalan.

“Strateginya dengan melakukan pemilahan sampah sebelum dibawa ke TPS3R atau ke pembuangan akhir, jadi tidak semua langsung dibuang” 
( DD/WW/03/05/2026 )
c. Iuran Kebersihan
Dukungan lain dalam strategi pengelolaan sampah terlihat dari adanya iuran kebersihan yang diberikan oleh pedagang. Beberapa informan menyebutkan bahwa pedagang membayar iuran sekitar dua ribu rupiah sebagai bentuk kontribusi untuk mendukung proses pengangkutan sampah oleh petugas. Iuran ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di kawasan alun 42 alun tidak hanya bergantung pada petugas kebersihan, tetapi juga melibatkan peran aktif para pedagang sebagai bagian dari pengguna dan pengelola ruang publik.

“Sejauh ini iuran sampah sih mas biasanya, jadi nanti kita kumpulkan sampah masing-masing setelah itu petugasnya datang untuk ambil sampah-sampah yang sudah kita kumpulkan nanti di ambil sekalian sama uang iurannya”
 (EV/WW/24/04/2026)
2. Bentuk Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan tidak hanya bergantung pada petugas kebersihan, tetapi juga pada keterlibatan aktif pedagang, masyarakat sekitar, dan pengguna ruang publik. Berdasarkan hasil wawancara, partisipasi masyarakat terlihat dalam berbagai bentuk, mulai dari pemberian saran, keterlibatan langsung dalam menjaga kebersihan, hingga kontribusi biaya untuk mendukung operasional pengelolaan sampah. Bentuk-bentuk keterlibatan ini memperlihatkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi pihak yang menggunakan ruang, tetapi juga ikut memiliki tanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan kawasan. 
Partisipasi masyarakat juga tampak dari kemampuan mereka dalam memilah dan memanfaatkan sampah yang masih bernilai ekonomis. Sampah seperti botol plastik, gelas plastik, dan kardus tidak langsung dianggap sebagai limbah, tetapi dapat dikumpulkan kembali untuk dimanfaatkan atau dijual. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di kawasan alun-alun telah melibatkan unsur masyarakat secara nyata dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan demikian, partisipasi masyarakat menjadi bagian penting dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan karakter kawasan wisata perkotaan. Menurut sastropoetro dalam muthia (2022) terdapat 4 bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat, berikut hasil penelitian melalui wawancara dari 4 bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan tersebut yaitu
a. Partisipasi Pikiran
Partisipasi pikiran terlihat dari adanya saran dan pendapat yang disampaikan oleh pedagang maupun masyarakat terkait pengelolaan sampah di kawasan alun-alun. Beberapa informan menilai bahwa jumlah tempat sampah di titik-titik tertentu masih belum memadai, sehingga perlu adanya penambahan fasilitas, terutama pada area yang memiliki intensitas kunjungan tinggi seperti area parkir dan pujasera. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan dan mampu mengidentifikasi bagian-bagian kawasan yang membutuhkan perhatian lebih. 44 Selain itu, muncul juga usulan agar pengawasan terhadap perilaku pengunjung yang membuang sampah sembarangan dapat diperketat, sehingga kebersihan kawasan lebih terjaga. Saran-saran tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengguna ruang, tetapi juga ikut terlibat secara aktif dalam memberikan masukan yang bertujuan memperbaiki sistem pengelolaan sampah di lapangan. Dengan demikian, partisipasi pikiran menjadi bentuk kontribusi penting dalam mendukung terciptanya pengelolaan sampah yang lebih efektif, tertib, dan sesuai dengan kebutuhan kawasan. 
 
“Penting sekali, dari kita pedagang kalau tidak jaga kebersihan kasihan juga untuk petugas bersih-bersihnya mas, apalagi kalau musim libur pengunjung yang datang banyak itu pasti banyak sekali sampah yang berserakan” 
(SI/ WW/10/05/2026)
Pernyataan sumiyati menunjukkan bahwa pedagang memiliki kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan kawasan.

“Strategi ada kayak biasanya ngadain sosialisasi penyuluhan dari pengelola setiap satu bulan sekali untuk kita pedagang-pedagang” 
(YY/WW/09/05/2026) 
Pernyataan yayuk menegaskan bahwa partisipasi pikiran juga tampak melalui keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi yang bertujuan menambah pengetahuan tentang pengelolaan sampah.
b. Partisipasi Tenaga
Partisipasi tenaga diwujudkan melalui keterlibatan langsung masyarakat dan pedagang dalam menjaga kebersihan lingkungan kawasan alun-alun. Berdasarkan hasil wawancara, para pedagang umumnya membersihkan area di sekitar lapak masing-masing secara mandiri dan mengumpulkan sampah yang dihasilkan dari aktivitas jual beli sebelum diambil oleh petugas kebersihan. Kebiasaan ini menunjukkan adanya tanggung jawab langsung dari para pedagang terhadap kebersihan ruang yang mereka gunakan, sekaligus membantu meringankan beban petugas kebersihan dalam menjaga kondisi kawasan tetap bersih dan nyaman. Selain pedagang, masyarakat sekitar juga turut menunjukkan partisipasi tenaga dengan membantu menjaga kebersihan melalui 45 tindakan sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya dan tidak membiarkan sampah berserakan di area publik. Tindakan tersebut mencerminkan adanya kesadaran bersama bahwa kebersihan alun-alun merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas petugas kebersihan semata. Dengan demikian, partisipasi tenaga menjadi bentuk kontribusi nyata masyarakat dalam mendukung terciptanya lingkungan yang tertib, bersih, dan nyaman bagi seluruh pengguna kawasan.

“Sampai sekarang ini kita petugas tetap konsisten jaga kebersihan aja mas, sama pilah-pilah sampah yang nantinya bisa kita bawa langsung ke bank sampah” 
(AK/WW/05/05/2026)
Pernyataan pak Arik menunjukkan bahwa petugas kebersihan berpartisipasi secara langsung melalui tenaga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, partisipasi tenaga juga terlihat dar tindakan pedagang yang ikut memilah sampah mereka sebelum di angkut.



c. Partisipasi Materil
Partisipasi materil atau kontribusi terlihat dari iuran kebersihan yang diberikan oleh pedagang kepada petugas atau pengelola sampah. Menurut hasil wawancara, para pedagang biasanya membayar kontribusi sekitar dua ribu rupiah untuk mendukung aktivitas pengangkutan sampah di area alun-alun. Iuran ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah di area tersebut tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab petugas kebersihan, melainkan juga melibatkan sumbangan keuangan dari para pelaku usaha yang menggunakan ruang itu untuk beroperasi.
Beberapa orang dan pedagang juga memanfaatkan limbah yang masih bernilai ekonomi, seperti botol plastik, kardus, dan gelas plastik, yang lalu dijual kembali. Praktik ini mengungkapkan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya dilihat sebagai aktivitas menjaga kebersihan lingkungan, melainkan juga sebagai bagian dari inisiatif yang memiliki nilai ekonomi. Oleh karena itu, kontribusi materi atau dana dalam pengelolaan sampah di area alun-alun menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk mendukung keberlanjutan sistem pengelolaan sampah, serta memberikan keuntungan ekonomi bagi para pihak yang terlibat.

“Saya pisahkan mas kalau sampah-sampah plastik gitu, nanti setelah warung tutup sampah biasanya langsung saya buang yang plastik plastik gitu saya bawa pulang”
 (YH/WW/10/05/2026) 
Pernyataan ini menunjukkan unsur partisipasi materil karena sampah plastik yang di bawa pulang masih memiliki nilai ekonomi dan dapat di manfaatkan kembali. Hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat tidak hanya menyumbang dalam bentuk uang, tetapi juga memanfaatkan sampah yang masih bernilai guna sebagai bagia dari kontribusi terhadap pengelolaan sampah.
d. Partisipasi Keahlian
Partisipasi keahlian terlihat dari kemampuan pedagang dan petugas dalam memilah sampah berdasarkan jenisnya. Sampah organik dan anorganik dipisahkan agar proses pengelolaan menjadi lebih mudah dan sampah yang masih bisa dimanfaatkan tidak langsung bercampur dengan sampah lain. 
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Gambar 2. Tempat Sampah Terpilah
Sumber: Observasi Lapangan, 2026 


Kemampuan ini menunjukkan bahwa komunitas tidak hanya berpartisipasi fisik dalam pengelolaan limbah, tetapi juga memiliki pemahaman praktis yang mendukung kelancaran proses pemisahan di lokasi. Beberapa narasumber juga menunjukan pemahaman dasar tentang jenis sampah yang bernilai ekonomi, seperti botol plastik, gelas plastik, dan kardus yang bisa dikumpulkan atau dijual lagi. Kemampuan itu menjadi elemen partisipasi masyarakat dalam bentuk keterampilan praktis yang mendukung pengelolaan sampah berbasis komunitas di area Alun-Alun Kota Wisata Batu. Dengan partisipasi keahlian ini, pengelolaan sampah dapat dilakukan lebih terarah karena masyarakat tidak hanya berperan dalam membersihkan lingkungan, tetapi juga turut serta dalam memanfaatkan sampah secara lebih bernilai dan berkelanjutan.

“Disini biasanya sebisa mungkin tidak langsung di campur semua mas, jadi yang seperti kardus atau botol saya kumpulkan terpisah, karena itu kan nantinya bisa di jual lagi. Karena disini itu nanti ada penimbangan mas untuk sampah-sampah seperti itu” 
(DD/WW/03/05/2026) 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa partisipasi keahlian masyarakat tampak dalam kemampuan memilah sampah berdasarkan jenis dan nilai gunanya.
Pemisahan sampah kardus dan botol secara terpisah memperlihatkan adanya keterampilan praktis dalam mengelola sampah agar tetap memiliki manfaat ekonomi. Secara keseluruhan, bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu menunjukkan adanya keterlibatan yang cukup beragam, baik dalam bentuk pikiran, tenaga, dana, maupun keahlian. Keterlibatan ini terlihat dari peran masyarakat dan pedagang yang tidak hanya sebagai pengguna ruang publik, tetapi juga sebagai pihak yang ikut menjaga, mendukung, dan memperbaiki sistem pengelolaan sampah di kawasan tersebut. Beragam bentuk partisipasi ini memperlihatkan bahwa pengelolaan sampah di alun-alun telah melibatkan unsur masyarakat secara nyata dalam praktik sehari-hari. Partisipasi tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat karena kebersihan kawasan tidak dapat hanya mengandalkan petugas kebersihan, tetapi membutuhkan kerja sama dari seluruh pengguna ruang publik.
PEMBAHASAN
1. Strategi Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu telah mengarah pada model pengelolaan berbasis masyarakat yang sejalan dengan konsep partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam teori Sastropoetro, karena masyarakat, pedagang, dan petugas kebersihan terlibat dalam bentuk partisipasi tenaga, pikiran, dan materil. Temuan ini juga sesuai dengan prinsip Community-Based Waste Management yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengurangan, pemilahan, pengumpulan, dan pemanfaatan sampah, bukan hanya sebagai penerima layanan kebersihan. Dengan adanya pemilahan sampah dari sumber, pengumpulan sampah bernilai ke bank sampah atau tempat pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R), serta iuran kebersihan dari pedagang, pengelolaan sampah di kawasan ini memperlihatkan bahwa strategi yang diterapkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan kolaboratif, sehingga lebih sesuai dengan karakter ruang publik wisata yang membutuhkan keterlibatan banyak pihak. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Alun-Alun Kota Wisata Batu telah berjalan melalui beberapa strategi utama, yaitu pemilahan sampah, pengumpulan sampah oleh pedagang, pengangkutan rutin oleh petugas, serta penyaluran sampah yang masih bernilai ke bank sampah atau tempat pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R). Temuan ini sejalan dengan studi Aritonang dkk. (2024) yang menegaskan bahwa pengelolaan sampah di kawasan pariwisata perlu melibatkan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan wisatawan. 
Hal ini juga diperkuat oleh Wibawa (2025) yang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas di destinasi wisata memerlukan koordinasi, edukasi, dan partisipasi aktif masyarakat. Selain itu, yang di lakukan oleh Dethan (2025) juga menjelaskan bahwa strategi pengelolaan sampah di kawasan wisata umumnya mencakup penerapan prinsip reduce, reuse, recycle (3R), penguatan bank sampah, serta peningkatan partisipasi masyarakat dan wisatawan. 
Strategi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah bukan hanya tugas petugas kebersihan, tetapi juga melibatkan pedagang dan warga sekitar untuk mempertahankan kebersihan area. Partisipasi berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di area wisata kota memerlukan kesadaran kolektif, sebab kebersihan ruang publik tidak dapat dipertahankan hanya oleh satu kelompok saja. Dengan partisipasi pedagang dan masyarakat, usaha pengelolaan sampah jadi lebih komprehensif dan mendukung terciptanya lingkungan wisata yang lebih teratur dan nyaman.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Dethan et al. (2025) yang menegaskan bahwa pengelolaan sampah di kawasan wisata umumnya akan lebih efektif jika menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle (3R), kolaborasi multi-stakeholder, dan penguatan kelembagaan lokal seperti bank sampah. Hal ini memperkuat bahwa pengelolaan sampah di kawasan wisata perkotaan perlu dilakukan secara kolaboratif agar dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kerja sama antara petugas, pedagang, masyarakat, serta lembaga pendukung menjadi faktor penting dalam mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik.
 Strategi pemilahan sampah menjadi salah satu bentuk pengelolaan yang paling menonjol karena dilakukan sejak awal tahap dari sumber sampah. Petugas menyatakan bahwa sampah plastik, botol, gelas minuman, dan kardus di pisahkan terlebih dahulu sebelum dibawa ke tempat pengolahan, sementara beberapa pedagang juga melakukan pemilahan secara mandiri. Hal ini sesuai dengan prinsip reduce, reuse, recycle (3R), khususnya reduce, recycle, karena sampah yang masih memiliki nilai guna dapat dimanfaatkan kembali dan tidak langsung di buang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Hal ini sejalan dengan penelitian (Kalpikawati et al., 2023) yang menemukan bahwa peran pedagang dalam pengelolaan sampah di kawasan wisata masih terbatas, tetapi berkontribusi pada pengumpulan dan pemilahan sampah yang memiliki nilai ekonomis. 
Selain itu, strategi pemilahan sampah yang dilakukan di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu juga menunjukkan adanya upaya pengurangan timbulan sampah yang masuk ke pembuangan akhir. Beberapa pedagang dan petugas kebersihan memisahkan sampah organik dan anorganik, serta memanfaatkan kembali sampah yang masih memiliki nilai ekonomis seperti botol plastik, gelas plastik, dan kardus. Hal ini selaras dengan penelitian Wibawa (2025) yang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas di destinasi wisata dapat berjalan melalui penyediaan tempat sampah terpilah dan edukasi, meskipun masih menghadapi kendala koordinasi antarpihak. Hal yang sama juga di tegaskan oleh (Darmi & Aryanti, 2022) bahwa keterlibatan warga di pengaruhi oleh kemauan, kemampuan, dan kesempatan, sementara keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama dalam pengelolaan sampah. 
Selain itu, sesuai dengan penjelasan (Nisma & Sitohang, 2026), pengembangan objek wisata Sumber Maron juga menemui tantangan dalam pengelolaan sampah dan membutuhkan kolaborasi antara pemerintah desa, pengelola wisata, dan masyarakat agar pengelolaan dapat berlanjut secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung bahwa pengelolaan sampah di area wisata perkotaan harus dilakukan secara kolaboratif agar kebersihan wilayah tetap terjaga dan pengelolaan menjadi lebih efisien.
2. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah terlihat dalam bentuk partisipasi tenaga, pikiran, dan materil. Partisipasi tenaga terlihat dari keterlibatan pedagang dan masyarakat yang mengumpulkan sampah sendiri serta membantu menjaga kebersihan area usaha masing-masing. Partisipasi pikiran terlihat dari adanya saran, masukan, dan kesadaran bersama untuk menjaga kebersihan ruang publik, sedangkan partisipasi materil muncul melalui iuran kebersihan yang dibayarkan pedagang untuk mendukung proses pengangkutan sampah. Bentuk partisipasi ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi objek pengolahan, tetapi juga ikut berperan sebagai pelaksana dan pendukung program kebersihan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nisma & Sitohang, 2026) yang menunjukkan bahwa masyarakat di Sumber Maron berperan dalam mejaga kebersihan, megikuti kerja bakti, dan mendukung program pengelolaan wisata, meskipun keterlibatan mereka belum sepenuhnya optimal. 
Sejalan dengan itu, penelitian (Agil & Sitohang, 2025) juga menekankan bahwa pengembangan wisata yang berkelanjutan memerlukan keterlibatan masyarakat sekitar dalam mendukung pengelolaan wisata. Hal ini relevan dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, karena masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengguna ruang, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menjaga kebersihan dan mendukung keberlanjutan kawasan wisata. Di sisi lain, hasil penelitian juga memperlihatkan adanya hambatan yang cukup nyata, terutama dari perilaku pengunjung yang masih membuang sampah sembarangan dan kurangnya fasilitas tempat sampah di beberapa titik. Kondisi ini menyebabkan sampah cepat menumpuk pada area tertentu, terutama saat akhir pekan, malam hari, atau ketika ada acara besar.
Hambatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah di ruang publik sangat bergantung pada kesadaran pengguna ruang, ketersediaan sarana, dan intensitas aktivitas wisata yang berlangsung di kawasan alun-alun. Jika dilihat secara keseluruhan, pengelolaan sampah di Alun Alun Kota Wisata Batu sudah menunjukkan arah yang positif karena adanya kerja sama antara petugas, pedagang, dan masyarakat sekitar. Bentuk kerja sama ini terlihat dari keterlibatan berbagai pihak dalam menjaga kebersihan kawasan, mulai dari pemilahan sampah, pengumpulan sampah di area tertentu, hingga pengangkutan oleh petugas kebersihan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, tetapi merupakan hasil partisipasi bersama yang mendukung terciptanya lingkungan wisata yang lebih bersih dan nyaman.
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam penelitian tentang strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat di kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah di kawasan ini telah dilakukan melalui beberapa strategi yang cukup terstruktur. Strategi tersebut meliputi pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, pengumpulan sampah oleh pedagang dan petugas kebersihan, pengangkutan sampah secara rutin, serta penyaluran sampah yang masih bernilai ekonomis ke bank sampah atau tempat pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R). Upaya ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di kawasan alun-alun sudah mulai diarahkan pada sistem yang lebih tertata dan berorientasi pada pengurangan sampah yang langsung dibuang ke tempat pembuangan akhir. 
Selain itu, strategi yang diterapkan menunjukkan bahwa manajemen sampah tidak hanya bergantung pada petugas kebersihan, tetapi juga melibatkan masyarakat serta pedagang sebagai bagian dari sistem pengelolaan di lapangan. Keterlibatan ini merupakan wujud partisipasi kolektif dalam merawat kebersihan area agar tetap nyaman bagi pengunjung dan pelaku aktivitas ekonomi di sekitarnya. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang berbasis masyarakat di Alun-Alun Kota Wisata Batu dapat dipahami sebagai usaha bersama yang mendukung terbentuknya area wisata yang bersih, tertib, dan lebih berkelanjutan.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah terlihat dalam bentuk partisipasi tenaga, pikiran, dan materil. Partisipasi tenaga terlihat dari keterlibatan pedagang dan warga dalam mengumpulkan serta memisahkan sampah, partisipasi pikiran tampak dari adanya masukan dan kesadaran bersama untuk menjaga kebersihan, sedangkan partisipasi materil terlihat melalui iuran kebersihan dan dukungan terhadap kegiatan pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Alun-Alun Kota Wisata Batu sudah menerapkan pendekatan berbasis masyarakat, walaupun belum sepenuhnya optimal.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada pemerintah Kota Batu atau pengelola kawasan agar menambah jumlah tempat sampah pada titik-titik strategis pengunjung, memperkuat jadwal pengangkutan sampah, serta meningkatkan pengawasan pada jam-jam ramai pengunjung. Selain itu, sosialisasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan memilah sampah perlu terus dilakukan secara rutin agar kesadaran masyarakat dan pengunjung semakin meningkat. 
Kepada pedagang dan masyarakat sekitar, disarankan agar terus mempertahankan kebiasaan memilah sampah dari sumber, membuang sampah pada tempatnya, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kawasan. Dukungan pedagang sangat penting karena mereka menjadi salah satu aktor utama dalam keberhasilan pengelolaan sampah berbasis masyarakat di kawasan wisata. 
Kepada pengunjung, disarankan agar lebih disiplin dalam menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah sembarangan dan memanfaatkan fasilitas tempat sampah yang tersedia. Kesadaran pengunjung menjadi faktor penting karena kawasan Alun-Alun Kota Wisata Batu merupakan ruang publik yang di gunakan banyak orang dengan latar belakang berbeda.
Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas program pengelolaan sampah berbasis masyarakat dari aspek kelembagaan, kebijakan, atau pengaruh ekonominya terhadap pedagang dan warga setempat. Penelitian selanjutnya juga bisa menerapkan metode yang lebih variatif agar temuan yang diperoleh bisa memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengelolaan sampah di area pariwisata kota.
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